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Abstrak

Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat Desa Biting Kecamatan
Badegan Ponorogo melalui pemanfaatan limbah organik dan peningkatan pengetahuan dan ketrampilan
masyarakat melalui alih teknologi pembuatan formulasi imuno herbal blok berbasis limbah organik untuk
meningkatkan pertumbuhan ternak. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah tutorial, pelatihan,
demonstrasi, praktik dan pendampingan. Dari hasil pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat menunjukkan
terjadinya peningkatan pengetahuan dari peserta tentang pemanfaatan limbah organik dari 25,75% menjadi
90,25% dan peningkatan ketrampilan dan cara pembuatan imuno herbal blok dari 20,25% menjadi 92,20%. Di
samping peningkatan pengetahuan dan ketrampilan dari peserta Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Biting
Kecamatan Badegan Kabupaten Ponorogo, menunjukkan adanya penurunan rata-rata biaya pakan tambahan,
obat dan vitamin per peternak dari 1,650.000 rupiah menjadi 800.000 rupiah. Dari hasil Pengabdian Masyarakat
diharapkan meningkatkan ekonomi masyarakat khususnya peternak di Desa Biting Kecamatan Badegan
Kabupaten Ponorogo.

Kata kunci: limbah organik; imuno herbal blok; Ponorogo

Abstract

This Community Service aims to improve the economy of the people of Biting Village, Badegan Sub-District,
Ponorogo, through the use of organic waste, increasing the knowledge and skills of the community, through the
technology transfer of producing Immune Herbal Block formulations based on organic waste to increase livestock
growth. The methods used in this activity are tutorial, training, demonstration, practice and mentoring. The results
of the Community Service implementation showed an increase in participants’ knowledge about the use of organic
waste from 25.75% to 90.25% and an increase in participants’ skills regarding how to prepare Immune Herbal
Blocks from 20.25% to 92.20%. Apart from increasing the knowledge and skills of Community Service participants
in Biting Village, Badegan Sub-District, Ponorogo District, there has been a decrease in the average cost of additional
feed, medicine, and vitamins per farmer from 1,650,000 Rupiah to 800,000 Rupiah. From the results of Community
Service, it is hoped that the community's economy will improve, especially for livestock farmers in Biting Village,
Badegan Sub-District, Ponorogo District.
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Pendahuluan untuk pakan ternak. Pakan ternak merupakan

Desa Biting Kecamatan Badegan Kabupaten biaya terbesar dalam pengelolaan peternakan, di
Ponorogo merupakan daerah dengan potensi samping itu harga pakan ternak semakin naik
unggulan pertanian, perikanan, dan peternakan sehingga akan mengurangi keuntungan peternak
(BPS 2022). Dalam rangka meningkatkan (Ajietal 2022). Limbah organik baik dari rumah
perekonomian masyarakat Desa Biting perlu tangga, pasar ataupun daun-daunan di Desa
dilakukan efisiensi dalam pengembangan Biting belum termanfaatkan.

peternakan melalui pengolahan limbah organik
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Sampah organik adalah sampah yang berasal
dari sisa makhluk hidup dan bisa terurai alami
oleh bakteri tanpa adanya campur tangan
manusia, namun perlu diberikan suatu bahan
kimia dalam membantu proses penguraian
(Haryanto et al 2005). Dampak yang
ditimbulkan sampah ini yaitu hasil pembusukan
yang menimbulkan bau busuk menyengat, yang
dapat menimbulkan penyakit akibat bakteri.
Meskipun begitu, sampah ini tergolong sampah
yang ramah lingkungan (Mustika 2011).

Sampah organik dapat digolongkan menjadi
dua kategori yaitu sampah organik basah
(pembusukan buah-buahan dan sisa sayuran)
dan sampah organik kering (kertas, kayu, ranting
pohon, dan daun Kkering). Keduanya memiliki
manfaat bagi kehidupan sehari-hari seperti:
pakan ternak, pupuk, kerajinan maupun biogas
(Haryuni et al. 2021; Ramadhani et al. 2019).
Hasil analisis laboratorium menunjukkan
kandungan gizi limbah organik adalah sebagai
berikut: protein kasar (27,5%), energi metabolis
(3,305 Kkal/kg), kalsium (3,05%) dan pospor
(0,55%) (Bakrie et al. 2011). Berdasarkan
analisis laboratorium, limbah organik
mempunyai kandungan gizi yang cukup sebagai
pakan ternak. Substitusi 30% pakan ternak
menggunakan limbah organik menunjukkan nilai
gizi yang tidak berbeda signifikan dengan pakan
ternak tanpa substitusi limbah organik (Mathius
dan Sinurat 2001; Ketaren 2002).

Pelaksanaan program pengabdian kepada
masyarakat dilakukan melalui  beberapa
kegiatan: 1) Pemberian materi tentang sumber
limbah organik dan manfaat 2) Demonstrasi dan
praktik formulasi dan pembuatan biskuit ternak
berbahan dasar substitusi 30% limbah organik
rumah tangga 3) Demonstrasi dan praktik
formulasi dan pembuatan biskuit ternak
berbahan dasar substitusi 30% limbah organik
pasar 4) Demonstrasi dan praktik formulasi dan
pembuatan biskuit ternak berbahan dasar
substitusi 30% limbah organik daun-daunan 5)
Demonstrasi dan praktik formulasi dan
pembuatan biskuit ternak berbahan dasar
substitusi 30% limbah organik tanaman liar
berkhasiat obat (rumput teki, alang, dan lain-
lain) 6) Demonstrasi dan praktik formulasi dan
pembuatan pellet/granule berbahan dasar
substitusi 30% limbah organik 7) Praktik
packing dan pelabelan untuk pemasaran 8)
Pembuatan web untuk pemasaran produk.

Metode
Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran adalah petani dan peternak
Desa Biting Kecamatan Badegan Ponorogo.
Pelaksanaan PKM ini dengan metode sebagai
berikut :
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1. Tutorial
Memberikan pembekalan ilmu pengetahuan
tentang :
a) Macam- macam limbah organik dan
pemanfaatannya

b) Pembuatan formula biskuit ternak dengan
substitusi 30% limbah organik pasar

c¢) Pembuatan formula biskuit ternak dengan
substitusi 30% limbah organik rumah
tangga

d) Pembuatan formula biskuit ternak dengan
substitusi 30% limbah organik daun-
daunan

e) Pembuatan formula biskuit ternak dengan
substitusi 30% limbah organik tanaman
liar berkhasiat obat (rumput teki,
meniran, pegagan dan lain-lain)

f) Pembuatan formula pakan bentuk
pellet/granule

g) Tutorial cara packing dan labeling

h) Tutorial cara pemasaran dan pembuatan
web

2. Pelatihan, demonstrasi,
pendampingan meliputi:

(a) Pelatihan, demonstrasi, praktik dan
pendampingan  pembuatan  formula
biskuit ternak dengan substitusi 30%
limbah organik pasar

(b) Pelatihan, demonstrasi, praktik dan
pendampingan  pembuatan  formula
biskuit ternak dengan substitusi 30%
limbah organik rumah tangga

(c) Pelatihan, demonstrasi, praktik dan
pendampingan  pembuatan  formula
biskuit ternak dengan substitusi 30%
limbah organik daun-daunan

(d) Pelatihan, demonstrasi, praktik dan
pendampingan  pembuatan  formula
biskuit ternak dengan substitusi 30%
limbah organik tanaman liar berkhasiat
obat (rumput teki, meniran, pegagan ddan
lain-lain)

(e) Pelatihan, demonstrasi, praktik dan
pendampingan pembuatan formula pakan
bentuk pellet/granule

(f) Pelatihan, demonstrasi, praktik dan
pendampingan packing dan labeling

(g) Pelatihan, demonstrasi, praktik dan
pendampingan pemasaran dan
pembuatan web.

praktik dan

Teknik Packing dan Labeling
Khalayak sasaran adalah petani dan peternak
Desa Biting Kecamatan Badegan Ponorogo.
Kegiatan teknik perancangan ini ditujukan
untuk memberikan pengetahuan dan
keterampilan pembuatan label dan kemasan
produk.
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Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah presentasi, praktik, dan demonstrasi
secara individu maupun kelompok.

1. Metode Presentasi

Metode ini membahas tentang manfaat,
fungsi, bahan alat, bagaimana cara membuat
label dan kemasan produk, mulai dari awal
sampai akhir.

2. Metode Praktik Komputer Grafis

Metode ini melatih para peserta mendesain
menggunakan perangkat komputer grafis.
Metode ini memberikan pengalaman langsung
teknik perancangan label dan kemasan melalui
sarana komputer grafis.

3. Metode Demonstrasi

Metode ini digunakan untuk
mempertunjukkan cara pembuatan label dan
kemasan produk tekstil konveksi sesuai
karakteristik produknya.

Langkah Teknis Kegiatan

1. Tim pelaksana memberikan materi tentang
manfaat dan pentingnya fungsi kemasan.

2. Tim pelaksana mempertunjukkan alat dan
bahan yang digunakan dalam proses
pembuatan kemasan.

3. Tim pelaksana mempertunjukkan contoh
kemasan

4. Tim pelaksana mendemonstrasikan proses
pembuatan kemasan mulai dari praktik
pembuatan desain menggunakan komputer
grafis, pencetakan label dan kemasan, dan
finishing akhir. Langkah  kegiatan
digambarkan dalam skema pada Gambar 1.

)

Gambar 1. Skema pelaksanaan kegiatan
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Hasil dan Pembahasan

Inovasi Olahan Hasil Laut

Berdasarkan kajian masalah yang ada di Desa
Biting maka pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang
ada melalui pendekatan dengan pemerintah
Kecamatan Badegan untuk menyinergikan
kegiatan-kegiatan dalam program pemerintah
desa khususnya yang berkaitan dengan
permasalahan untuk meningkatkan ekonomi
peternak dengan pemanfaatan limbah organik.
Solusi diarahkan melalui penggunaan teknologi
yang benar-benar dapat dilakukan oleh
masyarakat dengan potensi yang tersedia, murah
dan mudah dilaksanakan. Metode pendekatan
yang ditawarkan untuk mendukung realisasi
program adalah dengan mengajak masyarakat
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mengoptimalkan potensi limbah organik
(limbah rumah tangga, pasar, pertanian)
sehingga dapat menambah pendapatan petani
dan meningkatkan ekonomi peternak (Brunner
et al. 2021; Gaina et al. 2020). Perhitungan dan
analisis ekonomi juga dilakukan, jika sapi
dioptimalkan dengan menggunakan pakan hasil
substitusi dengan pakan dari limbah organik
dengan sistem fermentasi dan dicetak menjadi
biskuit ternak, sehingga kualitas ternak yang
relatif lebih baik (Losada et al. 2011; Puger
2018). Dengan adanya program pengabdian
kepada masyarakat akan timbul kesadaran usaha
yang secara sukarela akan melaksanakan
penerapan IPTEK yang ditawarkan (Paramita et
al. 2012; Rohmadi et al. 2022).

Kegiatannya  yang  dilakukan  adalah
melakukan berbagai macam pelatihan dan
pendampingan terhadap masyarakat Desa Biting
Kkhususnya petani peternak. Terapan teknologi
yang diberikan berkaitan dengan Sustainable
Development Goals (SDGs). Daur ulang limbah
meliputi 1) Pemberian materi tentang sumber
limbah organik dan manfaat 2) Demonstrasi dan
praktik formulasi dan pembuatan biskuit ternak
berbahan dasar substitusi 30% limbah organik
rumah tangga 3) Demonstrasi dan praktik
formulasi dan pembuatan biskuit ternak
berbahan dasar substitusi 30% limbah organik
pasar 4) Demonstrasi dan praktik formulasi dan
pembuatan biskuit ternak berbahan dasar
substitusi 30% limbah organik daun-daunan 5)
Demonstrasi dan praktik formulasi dan
pembuatan biskuit ternak berbahan dasar
substitusi 30% limbah organik tanaman liar
berkhasiat obat (rumput teki, alang-alang, dan
lain-lain) 6) Demonstrasi dan praktik formulasi
dan pembuatan pellet/granule berbahan dasar
substitusi 30% limbah organik 7) Praktik
packing dan pelabelan untuk pemasaran 8)
Pembuatan web untuk pemasaran produk.
Kelima komponen teknologi tersebut dapat
diintegrasikan secara sinergis.

Indikator tercapainya tujuan dan tolok ukur
yang digunakan untuk menyatakan keberhasilan
dari kegiatan pengabdian yang telah dilakukan
dengan cara evaluasi program yang dijalankan
setelah dilaksanakan Kkegiatan pengabdian
kepada masyarakat mulai awal kegiatan sampai
selesai (Paramita et al 2012; Rohmadi et al
2022). Adapun rancangan evaluasi yang
dilaksanakan adalah sebagai berikut : 1) Evaluasi
tahap pertama adalah bentuk pelaksanaan
evaluasi ini berupa kuesioner angket tertulis
dalam pola yang mengacu pada materi yang
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diberikan kepada para peserta. 2) Evaluasi
Tahap; 2. Evaluasi ini dilakukan oleh tim
pengabdian kepada masyarakat PKM dengan
mengacu pada semua program = yang
berpedoman pada materi seluruh program yang
telah dijalankan dalam kurun waktunya setelah 2
bulan tim pengabdian kepada masyarakat
meninggalkan lapangan. Dengan parameter:
pemanfaatan imuno herbal blok untuk permen
sapi yang mengombinasi limbah organik, herbal
dan bahan lain untuk mineral blok. Evaluasi
keberhasilan program juga dilihat dari
perhitungan ekonomi berdasarkan penambahan
berat badan ternak selama proses evaluasi.

Dari hasil Pengabdian Kepada Masyarakat
tentang pemanfaatan limbah organik pada Desa
Biting, = Kecamatan Badegan, Kabupaten
Ponorogo dapat dihasilkan produk imuno herbal
blok beserta cara packing dan pelabelan serta
cara pemasaran. Produk yang dihasilkan dari
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa
Biting Kecamatan Badegan Kabupaten Ponorogo
memiliki keunggulan ramah lingkungan dan
lebih ekonomis karena memanfaatkan limbah
serta meningkatkan pertambahan berat badan
sapi (Gaina 2020). Kendala pelaksanaan kegiatan
maupun produksi imuno herbal blok karena
herbal kelor dan meniran sekitar Desa Biting

90,75

l

sentase)
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kecamatan Badegan Kabupaten Ponorogo tidak
terlalu banyak. Sehingga peluang
pengembangannya ke depan harus ada budidaya
tanaman meniran dan kelor dari petani untuk
suplai bahan dasar pembuat imuno herbal blok.

Dari hasil evaluasi pelaksanaan Pengabdian
Kepada Masyarakat melalui kuesioner yang
diberikan menunjukkan terjadinya peningkatan
pengetahuan dari peserta tentang pemanfaatan
limbah organik menjadi imuno herbal blok dari
25,75% menjadi 90,25% dan peningkatan
ketrampilan peserta tentang cara pembuatan
imuno herbal blok dari 20,25% menjadi 92,20%.
Di samping peningkatan pengetahuan dan
ketrampilan dari peserta Pengabdian Kepada
Masyarakat di Desa Biting Kecamatan Badegan
Kabupaten Ponorogo, menunjukkan adanya
penurunan rata-rata biaya pakan tambahan, obat
dan vitamin per peternak dari 1.650.000 rupiah
menjadi 800.000 rupiah. Dari hasil Pengmas
diharapkan meningkatkan ekonomi masyarakat
khususnya peternak di Desa Biting Kecamatan
Badegan Kabupaten Ponorogo.

Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan
dari peserta Pengabdian Kepada Masyarakat di
Desa Biting, Kecamatan Badegan, Kabupaten
Ponorogo dapat dilihat pada Gambar 2.

92,2

e

20,25

m Ketrampilan

Gambar 2. Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan dari peserta Pengabdian Kepada Masyarakat di
Desa Biting Kecamatan Badegan Kabupaten Ponorogo

Di samping peningkatan pengetahuan dan
ketrampilan dari peserta Pengabdian Kepada
Masyarakat di Desa Biting Kecamatan Badegan
Kabupaten Ponorogo, menunjukkan adanya
penurunan rata-rata biaya pakan tambahan, obat

dan vitamin per peternak dari 1.650.000 rupiah
menjadi 800.000 rupiah. Rata-rata kebutuhan
akan tambahan, vitamin dan obat dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Setelah IHB

Vitamin dan Obat

Gambar 3. Analisis ekonomi biaya kebutuhan pakan tambahan, vitamin dan obat

Dari hasil Pengabdian Kepada Masyarakat
tentang pemanfaatan limbah organik pada Desa
Biting, Kecamatan Badegan, Kabupaten
Ponorogo dapat digunakan sebagai bahan dasar
pembuatan imuno herbal blok. Pada kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat tentang
pemanfaatan limbah organik pada Desa Biting,

4

IMUNO HERBAL BLOK

PERMEN IMUN SAPI

Suplemen pakan tambahan untuk sapi, kambing, dan domba

Bermanfaat untuk meningkatkan nafsu makan ternak, memperbaiki nilai
nutrisi pakan ternak, ternak cepat gemuk, menghindari kekurangan vitamin,

mineral, dan malnutrisi.

) Komposisi :
Mineral, Dedak, CaCO3, Garam, Kelor, Temulawak, Meniran, Tetes.

\
\ o
{ %—/
o

Netto:1kg
EXP:

Produksi:
FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
UNIVERSITAS AIRLANGGA

Kecamatan Badegan, Kabupaten Ponorogo juga
diberikan pendampingan cara pengemasan
(packing) produk imuno herbal blok beserta cara
pembuatan label menggunakan software
Canva™, Produk hasil pemanfaatan limbah
organik dapat dilihat pada Gambar 4.

IMUNO HERBAL BLOX

- ————

-
e
S e e e
——

Gambar 4. Produk hasil pemanfaatan limbah organik

Pemasaran imuno herbal blok, di samping
digunakan oleh peternak sendiri, maka untuk
pengembangan usaha juga akan dipasarkan
keluar Desa. Di samping itu, pada Pengabdian
Kepada Masyarakat tentang pemanfaatan limbah
organik di Desa Biting, Kecamatan Badegan,
Kabupaten Ponorogo, juga diberikan pelatihan
cara pemasaran produk imuno herbal blok.
Kemudian, pada tahap pemasaran produk
tersebut harus menonjolkan kandungan yang
ada dalam imuno herbal blok, sehingga
dilakukan analisis proksimat untuk memastikan
kandungannya. Hasil analisis proksimat
menunjukkan kadar bahan kering, abu, protein
kasar, lemak Kkasar, serat kasar, Ca, BETN, TDN
masing-masing sebesar 76,382%; 35,141%);
5,087%; 8,922%; 5,210%, 7,229%; 22,024%;
42,7395. Hasil analisis proksimat tersebut
menunjukkan bahwa tabel komposisi kandungan
imuno herbal blok merupakan komposisi yang
bagus untuk pakan tambahan untuk ternak (Aji
et al. 2022). Komposisi dari imuno herbal blok
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis proksimat dari imuno
herbal blok

Kandungan Presentase (%)
Bahan Kering 76,382
Abu 35,141
Protein Kasar 5,087
Lemak Kasar 8,922
Serat Kasar 5,210
Ca 7,229
BETN 22,024
TDN 42,739

Beberapa kegiatan yang dilakukan pada
pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat meliputi pemaparan  materi
pembuatan imuno herbal blok, pembuatan label
dan pengemasan serta pemasaran seperti yang
tampak pada Gambar 5.
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Gambar 5. Kegiatan pengabdian masyarakat dan pemaparan materi.

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat
yang dilaksanakan merupakan kegiatan dalam
rangka meningkatkan manfaat limbah organik
dalam produksi ternak sehingga tercipta zero
waste (Puger 2018).

Kesimpulan

Dari hasil Pengabdian Kepada Masyarakat
tentang pemanfaatan limbah organik sebagai
imuno herbal blok untuk pakan tambahan ternak
di Desa Biting, Kecamatan Badegan, Kabupaten
Ponorogo, telah dapat meningkatkan
pengetahuan, ketrampilan, dan peningkatan
berat badan ternak yang berdampak pada
peningkatan pendapatan peternak.
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